PENERAPAN PARLIAMENTARY THRESHOLD
PADA PEMILIHAN UMUM DI INDONESIA
PERSPEKTIF FIQIH SIYASAH

£GER]
9\& n F,qr
2 7,
< 4%

ST

TESIS

\VERS/y
N T,qs
n)
Okyyyns W

A\

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk:Memperoleh
Gelar Magister Hukum (M.H)
Hukum Tata Negara (Siyasah)

Oleh :

Faiz Faidhurrahman
NIM: 2111760012

PROGRAM STUDI HUKUM TATA NEGARA (SIYASAH)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
2023



LEMBAR PERYATAAN

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang saya susun sebagai syarat
¢ memperoleh gelar magister (M.H) dari program pascasarjana (S2) UIN FAS Bengkulu

merupakan karya saya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan tesis yang saya kutip hasil karya orang
=h di tuliskan subernya secara jelas sesuai dengan norma,dan etika penulisan ilmiah.

Apabila Di Kemudian Hari Di Temukan Seluruh Atau Sebagian Tesis Ini Bukan Hasil Karya
4 Atau Adanya Pelagiat Dalam Bagian-Bagian Tertentu,Saya Bersediah Menerima Sanksi
Gelar Akademik Yang Saya Sandang Dan Sanksi-Sanksi Lainnya Sesuai Dengan

Perundang-Undangan Yang Berlaku.




FATMAWATI ¢

TMAWATI YT ; X J ERI |
 DIPERSYARATKAN UNTUK UJIANTESIS

VATI -SUKA MAWATI

=N
e NGRULL UNIVERSITA» »:“--_ m St | AWATI

— . n —— . =
Iy v TmTURRGrr as, (50 AM NEGER' |

AM NEGERI

— <& FATMAWA X
&5 RI FATMAWATI St

\ 1A
\S |
I { A
J! v WA LAY
- A vy

\
B C J& A

1S
3 < IS 1
~LLAN
AT S I ¥ q \S AN
AT] 51 ARNO Bl I ! I TAS ISLAM
} AT 11} | 4
0 Al 1 vi
BATMAWATI SUKARNO BENGKULU UNIVERSITAS ISLAM

CTMAWATI SUKARNO BER K NIVE SITAS 1S]

Y J TS = T e L T WA =
W
f ¥ | f
\ i1SsS
v Y




 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA|
' UNWERSlTAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
; Website: www uinfasbengkulu.ac.id

PENGESAHAN TIM PENGUJI

~ UJIAN TESIS
= bﬁjudui
; AN PARLIAMENTARY THRESHOLD PADA PEMILIHAN UMUM DI
PERSPEKTIFFIQIHSIYASAH”
B Penulis
= FAIZ FAIDHURRAHMAN
f : C UINTML 2111760012
= A
N) Fatmawati Sukarno Ber :
No. ~ Peng
~ | Dr. Ismail Ja!
i (K-eﬂﬂ) ol
B 8.l
E (Sekremns)
. Prof.Dr. H.J
| (Anggota)
= -9
= (A!ggota) WY amy e BN NSRS RS R~
oL '_'**' 0L e e am e e L NIUGERI FAT®™ ’
- it N
Mengetahui, Bengkulu, 16 Februari 2024
N Xy Rektor Direktur Pascasarjana
7 ti Sukarno Bengkulu, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu,
. "'-":g_.‘ 7@ ‘ ‘
a_ sk ,-= : 7 ‘ ? »
3
: s/
by}
SSNEp-19620101 199403 1 NIP. 19640531 §99103 1 001
-
EEAA .
A
AN O
AL
A

TITEL

fine




SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Prof. Dr. Imam Mahdi. S.H., VI.H.
NIP : 196503071989031005
Jabatan : Wakil Direktur Pascasarjana ! 'IN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Telah dilakukan verifikasi plagiasi melalui Aplikasi Turnitin terhadap tesis mahasiswa di

bawah ini:

Nama : Faiz Faidhurrahman

NIM : 2111750012

Program Studi : $2-Hukum Tata Negara

Judul Tesis  : Penerapan Parliamentary:Threshold PadaPemilihan Umum di Indonesia
Perspektif Figih Siyasah

Yang bersangkutan dapat diterima dengan ind kasi plag asi schesar 16%. Demikian surat
keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan intok dipergunakan sebagaimana mestinya,
apabila terdapat kekeliruan dalam verifikasi ini-maka akan ditinjau-ulang kembali.

Bengkulu 02 Februari 2024
Mengetahui,

Ketua Verifikasi Verifikator

+

/

Haryono, M.Pd




MOTTO

(V€Y 2 ) V R i 8 e b 50 () 1 Gl AL
7. Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.
(Muhammad/47:7)

(0 g4y B sl
Sebaik-baik manusia itu adalah yang paling baik akhlaknya dan yang paling bermanfaat

bagi manusia:

i O [l R g8

Katakantah-yang-benar-itu,-walaupun-ia-pahit.



KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah swt yang telah
memberikan kekuasaan fisik dan mental sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan tesis ini yang berjudul “Penerapan Parliamentary Threshold pada
Pemilihan Umum di Indonesia dalam Perspektif Figih Siyasah.” Shalawat dan
salam penulis sampaikan pada junjungan kita nabi besar Muhammad Saw yang
telah mengobarkan obor-obor kemenangan dan mengibarkan panji-panji
kemenangan di tengah dunia saat ini.

Dengan segala ketekunan, kemauan dan bantuan dari berbagai pihak maka
penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan sebaik-baiknya dan penulis juga dapat
mengatasi permasalahan, kesulitan, hambatan dan rintangan yang terjadi pada diri
penulis.

Penulis juga menyadari bahwa tesis ini memiliki banyak kekurangan, baik
dari segi bahasa, maupun metodologinya. Untuk itu, segala kritik, saran dan
perbaikan dari semua pihak akan penulis terima dengan lapang dada dan senang
hati. Kepada semua pihak yang telah sudi membantu demi kelancaran penyusunan
tesis ini, penulis hanya dapat menyampaikan ungkapan terimakasih, terkhusus
penulis ucapkan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. K.-H. Zurkarnain, M.A selaku rektor UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu yang telah memberikan izin, dorongan dan bantuan
kepada penulis selama mengikuti perkuliahan hingga penulisan tesis ini
selesai.

2. Bapak Prof. Dr. H. Rohimin, M.Ag selaku Direktur Program Pascasarjana
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang sekaligus menjadi pembimbing
pertama yang telah banyak memberikan nasihat dan dorongan dalam
menyelesaikan penulisan tesis ini.

3. Bapak Dr. Ismail Jalili, M.A selaku Ketua Prodi Hukum Tata Negara
(Sivasah) pada Program Pascasarjana UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
yang sekaligus menjadi pembimbing kedua, yang telah banyak
membimbing, mengarahkan dan meluangkan waktu serta pikiran guna

membimbing penulis dalam penyelesaian tesis ini.



4. Teruntuk kepada kedua orang tuaku, terima kasih atas dukungannya secara
penuh dalam menyelesaikan studi Strata 2 (S2) ini. Semoga Allah
memberikan kesehatan dan perlindungannya kepada kalian semua.

5. Kepada istriku, terima kasih atas semua yang sudah dilakukan untuk
membantu suamimu ini dalam menyelesaikan studi ini. Semoga Allah
menjadikan kita keluarga yang samara.

6. Saudara, kerabat dan semua pihak yang telah membantu dan memberikan
dorongan dalam menyelesaikan studi ini.

Harapan dan doa penulis semoga amal dan jasa baik semua pihak yang telah
membantu penulis diterima Allah Swt. dan dicatat sebagai amal baik serta diberikan
balasan yang berlipat ganda.

Semoga tesis i dapat bermanfaat bagi penulis khususnya maupun para
pembaca umumnya. Amin

Bengkulu, 07 November 2023
Penulis,
7. Cl

Faiz Faidhurrahman

xi



DAFTAR ISI

COVER ..ot ettt e te s teane e e [
IMOTTO et e et e b e s n e reeanne e I
ABSTRAK ..ttt nnee s ii
ABSTRACT .ot ettt et ae st aeera e nee e iv
TAITRID ..o bbbt bbb %
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ....ccooiiiiieeece e, Vi
KATA PENGANTAR ...ttt sttt Xi
DAFTAR ISH..iiiiiiiiiiee it et et B ittt ettt sttt Xiii
DAFTAR TABEL ..ottt fets s edihe e ssesseaseaseesenssessessessessessenns XV
BAB | PENDAHULUAN o it e et esiah e aaasaeeesie e stesnesnesneanens 1
A. LatarBelakan@ . /.. 4 ... 0. N N, 1
B. IdentifikasiMasalal .......c....cciiii i i e 6
C. Batasan Masalah. ... it dteeessreeesneesreeeesneees 6
D. Rumusan Masalal ..ottt bbb oo 7
E. Tultgn|Renelitisdhama NN EFO S+ 7
F. MapfadifPenklitiall 4L 0. == L A ROV VoM. 0. 0] 7
G. Penelitian Terdahulu ... ... i st b et 8
H. Sistematika PeNUHSaN i mmmmmsimeennse oo dhodeehasdeceseeesenseesiesnnens 14
BAB Il KERANGKA TEORI ... ettt ansins et 16
A, Par I rerrrrrrrrrrrm—VIP - -« ceveees 16
1. Peran dan Fungsi Partai POlItiK.................. i e 18

2. Tujuan Partai PONTIK ... 22

3. Asas — Asas dalam Partai Politik di Indonesia ...........cccccevvieiiiennenn. 23

B.  SiStem Kepartaian ..........cccoorereriiinisieieese e 23
1. Sistem Kepartaian di INdONESIa .........cccvoveiieieeieiieseec e 26

C. Sistem Pemilihan UmUm ........ccooviiiiiiieiene e 32
1. Sistem Distrik (Plurality/Majority) ........ccccoveiiiiiiiiiiieicic e 35

2. SIStemM Proporsional ..........c.coceiveieiieir e 39

D. Figih SIYasah .......cccociiiiiiicc e 46
E. Objek Kajian Figih SIyasah ...........ccoceieiiiiieiiieesceeeee e 48
F. Metode Pembahasan Figih Siyasah...........cccccoiviiiiiiniiiiiccec e 51
G. Prinsip Figih Siyasah ..........ccccoieiiiiiic e 55

Xiii



1. Prinsip dari QUITan........cccoeoviiiiiiiiiiesee e 57

2. Prinsip dari Hadist ..........cccoiiiiiie e 69
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ...oooiieiececceeeeeee e 73
A, Bentuk PENelitian .........cccoueiieiiiie e 73
B.  Metode Penelitian.........ccoiiriiiiiiiiiisieee e 73
C. JBNIS DALA ... e 74
D. Jenis Bahan HUKUM .......cccooiiiiiic e 74
E. Teknik Pengumpulan Data............cccooveiiiiieiieincc e 75
F.  Teknik Analisa Data..........ccccoiieriiiiiiieiicie e 75
BAB IV PEMBAHASAN. .o ittt i ste e st e s e san e snae e snaeesnneeeans 76
A. Konseptualisasi dan Dinamika Penerapan Ambang Batas Parlemen
(Parliamentary Threshold) ...t i e 76
1. Penyederhanaan Partal POIITIK .........5 .0 et 76
2. Dinamika Penerapan Ambang Batas Parlemen (Parliamentary
LLGES (0)0)1/ orory covees prvewren overers: syprees weevrers. vrvern wers \ WA oS SNNRAORURRPRR 84
B. Penerapan Ambang Batas Parlemen (Parliamentary Threshold) ditinjau
dari Figgoiygsahy......J........ e bbb b L b B e 101
1. Pengambilan Keputusan-tanpa Alasan yang Tepat......coc.cccoceeveeneee. 101
2. Membuang-Suara Sama dengan Membuang Kesaksian................... 103
3. Mengabaikan Hak-Hak Asasi Rakyat dalam Demokrasi ................. 104
4. Membatasi Golongan dan/atau Kelompok Minoritas...................... 106
BAB VEENEZSEEEE = B "N A B _BLAW A CH Y B 108
AL KESIMPUIAN oo 108
B SAIAM. e e 108
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 110

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 11.1 Partai Politik Tidak Lolos Persyaratan sebagai Peserta Pemilu........... 81
Tabel 11.2 Daftar Beberapa Negara yang Menerapkan Electoral Threshold ........ 84
Tabel 11.3 Alokasi Kursi Versi Kuota Hare ..o 43
Tabel 11.4 Alokasi Kursi Versi KUuota DIrOOP ........cccooiiiriiininieeenie e 44
Tabel I1.5 Alokasi Kursi Versi D’HONt.........cccccoociiiiiiiiiicccceec e 45
Tabel 11.6 Alokasi Kursi Versi Modifikasi Sainte Lague ..........ccccoovevereninennnne. 46
Tabel 1V.1 Timeline Perubahan Undang - undang Pemilihan Umum Terkait

Parliamentary ThreShold ..........cocooiiiiieiicc e 87

Tabel 1V.2. Perolehan Suara Partai Politik Peserta Pemilu DPR RI Tahun 2019 98

XV



ABSTRAK

PENERAPAN PARLIAMENTARY THRESHOLD PADA PEMILIHAN
UMUM DI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF FIQIH SIYASAH
Penulis:

FAIZ FAIDHURRAHMAN
NIM 2111760012

Pembimbing:
1. Prof. Dr. H. Rohimin Alwi, M.Ag 2. Dr. Ismail Jalili, M.A

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan terkait dengan penerapan
parliamentary threshold pada pemilihan umum di Indonesia menggunakan
perspektif figih siyasah. Ambang batas parlemen (parliamentary threshold) adalah
ambang batas suara yang harus diperoleh oleh partai politik untuk menempatkan
perwakilannya di parlemen. Figih Siyasah adalah pengelolaan masalah umum bagi
negara dengan. nuansa lIslam yang menjamin terealisasinya kemaslahatan dan
terhindar dari-kemudaratan dengan tidak melanggar ketentuan syariat. Penelitian
yang dilakukan adalah kualitatif dengan metode studi pustaka (library research)
dengan pendekatan yuridis normatif dan preskriptif. Sumber-data adalah data
sekunder yang berarti data didapat melalui peninjauan literatur, undang - undang,
putusan pengadilan, dan sumber hukum lainnya yang mendukung penelitian. Data
di analisa dengan teknik interpretasi mengungkap esensi ontologis, epistemologis,
dan aksiologis 'yang terkait dengan tujuan penelitian. Penelitian-ini menemukan
bahwa ambang batas parlemen tidak mendukung semangat persatuan dan
keberagaman, berpotensi menghalangt aspirasi politik di tingkat daerah, dan
menciptakan suatu kondisi di mana anggota Dewan Perwakilan Rakyat terpilih dari
daerahnya tidak bisa menjadi representatif dari daerahnya. Ini bertentangan dengan
kedaulatan rakyat, hak politik, dan rasionalitas, dan terkait dengan kepentingan
partai besar untuk mencegah partai-partai kecil berpartisipasi dalam parlemen.
Ambang batas parlemen juga tidak sejalan dengan prinsip-prinsip dan kaidah dalam
siyasah syariyyah. yaitu: 1) Pengambilan keputusan ambang batas tanpa alasan
yang tepat; 2) penerapan ambang batas membuang suara sama dengan membuang
kesaksian; 3) ambang batas parlemen mengabaikan hak-hak asasi rakyat dalam
demokrasi; 4) membatasi golongan atau kelompok minoritas.

Kata Kunci: Parliamentary Threshold, Pemilihan Umum, Figih Siyasah



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF PARLIAMENTARY THRESHOLD IN
GENERAL ELECTIONS IN INDONESIA IN THE PERSPECTIVE OF
FIQH SIYASAH

Writer:
FAIZ FAIDHURRAHMAN
NIM 2111760012

Supervisors:
1. Prof. Dr. H. Rohimin Alwi, M.Ag 2. Dr. Ismail Jalili, M.A

This study aims to solve problems related to the implementation of parliamentary
threshold in general elections in Indonesia using the perspective of figh siyasah. A
parliamentary threshold is the threshold of votes thata political party must obtain
to place its representatives in parliament. Figh Siyasah is the management of
general problems for the state with Islamic nuances that ensure the realization of
benefit and avoid harm by not violating the provisions of the Shari‘a. The research
conducted +is qualitative with library research methods with- normative and
prescriptive juridical approaches, Data sources are secaondary data which means
data obtained through literature reviews, laws, court decisions, and other legal
sources that support research. Data analyzed with interpretive techniques reveal
ontological,” epistemological, and axiological essences. related to the research
objectives. The study found that parliamentary thresholds do not support the spirit
of unity and-diversity, potentially hinder political aspirations atthe local level, and
create a condition in which elected members of the People's Representative Council
from theirregions cannot be representatives of their regions. It is contrary to popular
sovereignty, political rights, and rationality, and is related to the interests of major
parties to prevent small parties from participating in parliament. The parliamentary
threshold is also not in line with the principles and rules in the siyasah syar'iyyah.
namely: 1) Threshold decision making without proper reason; 2) the application of
the threshold of casting a vote is equivalent to discarding testimony; 3)
parliamentary thresholds ignore people's human rights in a democracy; 4) Limiting
minority groups or communities.

Keywords: Parliamentary Threshold, General Election, Figih Siyasah
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